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Article History Abstract. This research is motivated by students' interest in reading in Indonesia.
Students' interest in reading in Indonesia is still relatively low. Education in
Received: 16-12-2023 Indonesia lags other countries. There are two factors that influence low interest
in reading, namely internal factors that come from oneself and external factors
Revision: 29-12-2023 that come from outside. This research is a type of qualitative research with a
literature study method (library research). The process of collecting data by
Accepted: 13-01-2024 searching for sources and constructing them from various sources, for example

books, articles and research that has already been carried out. The analysis
technique used in this research is content analysis. The low interest in reading in
Indonesia needs to be addressed, one way is by implementing the School Literacy
Movement (GLS). GLS is a government program implemented to foster interest
in reading among students in Indonesia. The main aim of GLS is to foster interest
in reading widely, so that it is easy to recognize letters or words that are not well
understood and increase motivation in the independent learning process. GLS is
carried out in three stages, first the habituation stage, the development stage, and
the learning stage. There are factors that support and factors that hinder the
implementation of the GLS strategy.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat baca siswa di Indonesia.
Minat untuk membaca siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Pendidikan di
Indonesia tertinggal dari negara lain. Ada dua faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat baca, yaitu faktor internal yang berasal dari diri sendiri dan
faktor eksternal yang berasal dari luar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode studi literatur (library research). Proses pengumpulan
data dengan cara mencari sumber dan mengkontruksi dari berbagai sumber
contohnya seperti buku, artikel dan riset yang sudah pernah dilakukan. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis). Hasil analisis data menunjukkan bahwa rendahnya minat baca siswa
di Indonesia, salah satu upaya untuk mengatasi rendahnya minat baca dengan
penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS merupakan program dari
pemerintah yang diterapkan guna menumbuhkan minat baca pada siswa di
Indonesia. Tujuan utama GLS adalah untuk menumbuhkan minat baca secara
luas, sehingga mudah mengenal huruf atau kata yang kurang dipahami serta
meningkatkan motivasi dalam proses belajar mandiri proses belajar mandiri.
GLS dilakukan dengan tiga tahap, pertama tahap pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap pembelajaran. Pasti terdapat faktor yang mendukung
dan faktor yang menghambat dalam pelaksanaan strategi GLS.
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PENDAHULUAN

Minat baca adalah suatu kecenderungan rasa ingin yang tinggi dalam membaca. Minat
baca didapatkan pada siswa yang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) (Aswat, 2020). SD
merupakan tempat siswa usia perkembangan dan sangat penting untuk memberikan nilai-nilai
dasar, salah satunya yaitu membaca. Keterampilan dalam membaca yang baik dapat menjadi
dasar dalam mempelajari banyak hal. Membaca buku merupakan suatu cara untuk memperoleh
ilmu baru. Minat baca siswa harus ditanamkan agar siswa dapat memahami isi bacaan yang
dibacanya (Oktaviani & Kulsum, 2023). Minat adalah permulaan yang perlu dipenuhi sebelum
melakukan kegiatan membaca. Sebelum membaca, siswa diperkenalkan terlebih dahulu
terhadap bahan bacaan. Kebiasaan membaca di SD akan menanamkan minat baca hingga
peserta didik tumbuh menjadi dewasa. Melalui kebiasaan membaca sejak dini maka peserta
didik akan banyak memiliki pengetahuan yang baru. Salah satu penunjang keberhasilan
pendidikan Indonesia yaitu dengan siswa yang memiliki wawasan luas dan pengetahuan yang
baik, hal itu dapat dibuktikan dengan peserta didik yang memiliki minat untuk membaca yang
tinggi (Salma & Mudzanatun, 2019). Melalui membaca siswa mampu memperluas
wawasannya, mempertajam gagasan, dan dapat meningkatkan daya kreativitasnya. Minat baca
dapat dibangkitkan dengan kemampuan membaca, dan kebiasaan membaca dapat mendorong
tumbuhnya budaya membaca (Wandasari, 2017). Budaya membaca yang ditanamkan sejak
dini dapat dijadikan landasan untuk perkembangan budaya membaca. Orientasi sebuah literasi
yaitu menciptakan budaya baca (Munawaroh, 2022). Membaca sangat membutuhkan
kemampuan dalam memahami serta menafsirkan bacaannya sendiri. Melalui kegiatan
membaca akan mendapatkan cukup informasi, wawasan serta pengetahuan yang luas. Minat
baca yang rendah menjadikan indikator berdampak terhadap kemampuan literasi peserta didik
(Elendiana, 2020).

Kemampuan membaca pada peserta didik menjadi masalah serius yang perlu dihadapi oleh
setiap sekolah terutama pada SD. Menumbuhkan minat baca pada siswa SD belum banyak
dilaksanakan pada saat ini. Rendahnya minat baca peserta didik SD, pembelajaran yang kurang
diajarkan oleh guru kepada peserta didik dan tidak adanya kewajiban siswa untuk membaca
buku merupakan halangan dalam menumbuhkan minat baca pada siswa. Kemampuan untuk
membaca serta tingkat literasinya masyarakat Indonesia tercatat sangat rendah. Kemampuan
membaca yang rendah pada seseorang dapat menjadikan sumber daya manusia yang tidak
kompetitif dikarenakan minimnya ilmu pengetahuan serta teknologi (Teguh, 2017). Selain
rendahnya minat baca, motivasi siswa untuk mengunjungi perpustakaan masih sangat rendah.

Penyebabnya adalah kurangnya buku untuk dibaca, dan tidak beragamnya bahan bacaan yang
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tersedia membuat siswa kesulitan dalam membaca (limi et al., 2021). Tahun 2015 Program for
International Student Assesment (PISA) menyebut bahwa Indonesia mendapat peringkat ke 64
dari 72 negara pada tingkat literasi. Tahun 2016 The United Nations Education, Scientific, and
Cultural Organization (UNESCO) mencatat Indonesia dalam hal minat baca sangat rendah
dengan menduduki peringkat kedua dari bawah di dunia. Menurut data UNESCO minat baca
di Indonesia berada pada angka 0,001% yang artinya memprihatinkan. Hasil survei pada tahun
2000 memaparkan bahwa siswa di Indonesia mempunyai kualitas membaca sangat rendah.
Hasil perangkingan Indonesia mendapatkan peringkat ke 29 dari 31 negara yang diteliti di Asia,
Afrika, Eropa, dan Amerika (Anjani et al., 2019).

Upaya peningkatan dan pengembangan mutu pada pendidikan dalam proses pembelajaran
dilakukan melalui penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (Dharma, 2020). GLS
merupakan kebijakan dari Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang
pertumbuhan budi pekerti atau karakter. GLS mulai dilaksanakan oleh pemerintah pada tahum
2016 dan diharapkan dapat meningkatkan minat basa siswa. GLS merupakan upaya yang
dilaksanakan dengan tujuan membudayakan, mengembangkan, dan menanamkan literasi
secara menyeluruh dan berkelanjutan (Burhan, Nurchasanah, & Basuki, 2020). GLS adalah
suatu gerakan literasi dengan melibatkan siswa, guru, maupun orang tua. GLS diharapkan dapat
menumbuhkan serta meningkatkan kemampuan baca yang dimiliki oleh peserta didik. Banyak
sekolah yang telah melaksanakan gerakan literasi, diantaranya literasi membaca dan menulis,
literasi digital, literasi numerisasi, literasi sains, literasi finansial, serta literasi kebudayaan
(Fitriyani & Markhamah, 2023). Penerapan GLS di SD dilakukan secara bertahap, hal ini
dengan mempertimbangkan kondisi serta kesiapan sekolah meliputi kesiapan sarana dan
prasarana untuk literasi serta kesiapan warga sekolah mulai dari guru, orang tua siswa, siswa,
serta masyarakat (Rohim & Rahmawati, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

peran GLS dalam menumbuhkan minat baca siswa SD di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka
(library research), prosedur pengumpulan data yang diperoleh dengan cara memahami dan
mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian. Proses
pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan mengkontruksi dari
berbagai sumber contohnya seperti buku, artikel dan riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan
pustaka yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara mendalam agar dapat
mendukung pembahasan artikel. Studi pustaka berkaitan dengan mencari dan menganalisa
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referensi yang relevan dengan permasalahan terkait dengan menumbuhkan minat baca peserta
didik yang dilakukan dengan penerapan GLS. Minat untuk membaca peserta didik di Indonesia
sangat rendah, sehingga Mentri Pendidikan dan Kebudayaan memberikan kebijakan pada
sekolah untuk diadakannya kegiatan literasi di sekolah untuk menumbuhkan minat baca peserta
didik di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi

(content analysis).

HASIL DAN DISKUSI
Faktor Penyebab Minat Baca Rendah

Pengertian minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu suatu keinginan, gairah,
atau kecenderungan hati terhadap sesuatu. Disimpulkan bahwa minat merupakan sesuatu yang
dimiliki seseorang dan ditandai rasa tertarik pada suatu objek dengan memusatkan
perhatiannya dalam aktivitas pada objek tertentu. Minat merupakan keinginan pada sesuatu
maupun aktivitas tanpa paksaan (Tarigan, 2019). Membaca adalah kegiatan yang dilakukan
guna mendapatkan informasi yang telah disampaikan oleh seorang penulis. Membaca harus
memahami isi dari bacaan, baik secara kritis, literal maupun kreatif (Anggraeni & Alpian,
2019). Membaca dapat diartikan sebagai suatu proses kompleks dalam memahami suatu makna
dari sebuah tulisan, mampu menarik kesimpulan, serta memperoleh pesan yang disampaikan
penulis baik tersirat maupun tersurat (Siregar & Yunitasari, 2019). Manfaat kegiatan membaca
antara lain memahami informasi yang tertera dalam bacaan sehingga bisa dijadikan
pengetahuan untuk masa depan, menambah wawasan, mempertajam gagasan, serta
meningkatkan kreativitas (Patiung, 2016).

Minat baca merupakan kesenangan ataupun ketertarikan yang kuat terhadap kegiatan
membaca. Ketertarikan yang kuat dapat dilihat dari kemauannya yang tinggi terhadap kegiatan
membaca tanpa adanya paksaan (Artana, 2016). Upaya membaca yang intensif dan beragam
diharapkan dapat meningkatkan minat membaca di kalangan siswa. Ketertarikan membaca atau
minat baca yang tinggi akan mendapatkan banyak manfaat dari kegiatan membaca (Sari et al.,
2020). Terdapat empat aspek untuk dapat menentukan tingkat dari minat baca, antara lain yaitu
dilihat dari kesenangan untuk membaca, kesadaran manfaat dari membaca, frekuensi dalam
membaca, dan buku yang dibaca (Maharani et al., 2017). Minat baca siswa di Indonesia sangat
rendah, UNESCO berpendapat bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua dari bawah
tentang budaya membaca. Rendahnya minat baca di Indonesia mengakibatkan Pendidikan
Indonesia tertinggal oleh negara-negara yang lain. Literasi berperan penting dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memajukan Indonesia. Pemerintah fokus
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untuk mendorong anak agar paham materi yang dibaca dengan menciptakan kebijakan dalam
pendidikan yang mengacu pada ketrampilan di abad ke 21, yaitu literasi, kompetensi, dan
karakter. Diwujudkan pada peraturan Kemendikbud nomor 23 Tahun 2015 tentang penanaman
karakter (Hasanah & Silitonga, 2020).

Faktor Penyebab Minat baca Rendah

Terdapat faktor yang menyebabkan minat baca peserta didik rendah yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain: (1) Kemampuan membaca siswa rendah yang
menyebabkan siswa malas untuk membaca, (2) Kurangnya dorongan dan motivasi dari dalam
diri siswa untuk membaca, (3) Tidak meluangkan waktu untuk membaca, (4) Jarang mencari
buku sebagai bahan bacaan (Solahudin et al., 2022). Faktor eksternal yang menyebabkan minat
baca siswa rendah antara lain: (1) Lingkungan sekolah yang kurang mengedepankan budaya
membaca, tidak adanya majalah dinding sekolah, tidak ada tempat khusus untuk membaca
kecuali perpustakaan, dan kurangnya slogan tentang membaca di sekolah. Hal ini dikarenakan
sekolah belum menjadikan budaya membaca sebagai fokus utama untuk menumbuhkan minat
baca dalam diri siswa, (2) Peran perpustakaan sekolah belum memadai, seperti perpustakaan
kurang terawat, petugas perpustakaan belum maksimal dalam melayani siswa, penataan
perpustakaan kurang rapi, tidak tersedia kartu perpustakaan, ruang perpustakaan kurang
memberi kenyamanan, dan buku yang tidak lengkap. Hal ini menyebabkan siswa malas untuk
pergi ke perpustakaan dan akhirnya minat untuk membaca siswa menjadi rendah, (3) Perang
guru kurang maksimal untuk menumbuhkan minat baca pada siswa. Guru kurang dalam
memberikan motivasi kepada siswa untuk membaca buku selain buku paket pembelajaran.
Belajar di kelas terkadang hanya berfokus pada guru atau pembelajaran hanya sekedar proses
mentransfer ilmu yang dimiliki oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari guru lebih dominan
memberikan soal pada siswa. Setiap hari siswa disuruh untuk mengerjakan soal hingga
membuat siswa malas untuk membaca karena waktunya habis untuk mengerjakan soal, (4)
Lingkungan keluarga yang kurang mendukung dalam menanamkan budaya membaca pada
anak (Sari, 2018).

Dampak Minat Baca Rendah

Dampak dari rendahnya minat baca sangat merugikan diri sendiri, masyarakat, maupun
negara. Rendahnya minat baca akan berpengaruh pada kecerdasan, kemampuan untuk
berkomunikasi, keterampilan, serta sikap. Dampak yang dapat ditimbulkan dari rendahnya

minat baca antara lain: (1) Banyak terjadi masalah saat proses memahami, meneruskan,
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menguasai, serta mengamalkan ilmu pengetahuan, (2) Wawasan yang dimiliki terbatas dan
cenderung memiliki pola pikir yang mudah dipengaruhi oleh pihak luar, (3) Kreativitas tidak
berkembang karena minimnya minat baca, (4) Kesulitan dalam meningkatkan kualitas diri
karena tidak mengetahui informasi yang aktual, hal ini disebabkan karena malasnya membaca,
(5) Timbul sikap ketidakpedulian karena tidak mau menambah ilmu pengetahuan. Hal ini akan
mengakibatkan seseorang menutup diri dan mengabaikan lingkungan sekitar, (6) Tidak dapat
berkomunikasi dengan baik, karena wawasan yang dimiliki hanya sedikit, (7) Negara
mengalami kerugian besar akibat kehilangan aset-aset untuk kemajuan bangsa yang

mempunyai produktifitas dan berkualitas (Prasrihamni et al., 2022).

Upaya Menumbuhkan Minat Baca

Upaya menumbuhkan minat baca perlu adanya pembiasaan sejak awal pembelajaran, agar
siswa terbiasa membaca dan mampu memahami makna dari bacaan yang telah dibaca. Dalam
proses menumbuhkan minat baca siswa perlu adanya kaitan dengan AIDA (Attention, Interest,
Desire, dan Action) (Ginting et al., 2023). Rasa ingin tahu (attention) terhadap objek bacaan
tertentu dapat menimbulkan ketertarikan atau minat terhadap suatu objek bacaan (interest), dari
ketertarikan timbul keinginan ataupun kemauan untuk membaca (desire). Keinginan tinggi
dalam membaca akan menimbulkan suatu tindakan untuk terus membaca (action) (Hadi et al.,
2023). Rendahnya minat baca di Indonesia merupakan sebuah permasalahan yang perlu diatasi,
salah satu caranya yaitu dengan mengoptimalkan kegiatan literasi siswa di sekolah. GLS
merupakan salah satu hasil dari inovasi pendidikan pada bidang strategi, serta sebagai
kebijakan dari Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015, tentang
menumbuhkan budi pekerti peserta didik dengan membiasakan kegiatan membaca diluar mata
pelajaran yang dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai (Risal et al., 2023).

Pengertian GLS yaitu upaya untuk mengasah kemampuan, memperoleh, serta memahami
pengetahuan, sedangkan proses pemahamannya dapat diperoleh melalui kegiatan membaca,
menulis, dan mendengarkan (Hidayat et al., 2018). GLS merupakan upaya yang komprehensif
dan berkesinambungan harus dilakukan untuk menjadikan sekolah menjadi organisasi
pembelajaran bersama warga sekolah melalui partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat
meliputi peran seluruh warga sekolah, penerbit, akademisi, masyarakat, media massa, dan
kelompok kepentingan di koordinasikan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Wiratsiwi, 2020).

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan guna menumbuhkan minat baca siswa serta

meningkatkan keterampilan membaca untuk memahami pengetahuan dengan lebih baik. GLS
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merupakan salah satu upaya pemerintah dengan tujuan untuk mengembangkan karakter pada
siswa (Syahidin, 2020). GLS menekankan pada kegiatan literasi untuk meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis menggunakan sumber pengetahuan dengan bentuk cetak,
digital, visual, serta auditori (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Tujuan utama kegiatan GLS
adalah untuk menumbuhkan minat baca secara luas, sehingga mudah mengenal huruf atau kata
yang kurang dipahami serta meningkatkan motivasi dalam proses belajar mandiri proses belajar
mandiri (Syafitri & Yamin, 2022). Manfaat GLS yaitu untuk menambah wawasan, melatih
konsentrasi dan fokus, melatih merangkai kata dengan baik, serta meningkatkan mutu dari
pendidikan (Kurniawan & Parnawi, 2023).

GLS dapat berlangsung dengan baik jika pelaksanaanya sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Prinsip kegiatan literasi sekolah yaitu pengembangan literasi harus sesuai tahap
perkembangan peserta didik, kegiatan literasi harus bersifat berimbang, berlangsung secara
terintegrasi pada kurikulum, melaksanakan kegiatan menulis dan membaca, dilakukan secara
berkelanjutan, memperhatikan kondisi sekolah dan keberagaman, rutin melakukan evaluasi,
serta memberikan penghargaan dan apresiasi (Budiharto et al., 2018). Target yang harus
dicapai dalam pelaksanaan GLS bertujuan menjadikan sekolah sebagai tempat yang
menyenangkan dan mendorong semangat belajar, warga sekolah mempunyai sikap empati,
peduli, dan menghargai sesama, mampu berkomunikasi dengan baik, perpustakaan
dimanfaatkan secara maksimal, minat baca peserta didik meningkat, dan kemampuan literasi
peserta didik meningkat (Rochmah & Bakar, 2021). GLS dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap
pertama pembiasaan, kedua pengembangan, dan yang ketiga pembelajaran. Tahap pembiasaan
yaitu tahap dimana guru membiasakan peserta didik untuk melaksanakan literasi (Hastuti &
Lestari, 2018). Kedua tahap pengembangan adalah kegiatan meningkatkan keterampilan
literasi dengan menanggapi sebuah buku pengayaan. Ketiga yaitu tahap pembelajaran,
merupakan tahapan meningkatkan kemampuan literasi setiap materi pembelajaran dengan
menggunakan buku pengayaan serta strategi membaca pada setiap materi pembelajaran
(Rohandini et al., 2022)

Strategi kegiatan pada tahap pembiasaan guna meningkatkan minat membaca peserta didik
antara lain: (1) Kegiatan membaca dilakukan 15 menit sebelum dimulainya pembelajaran, buku
yang dibaca bebas. Metode membaca tergantung pada cara baca siswa, dapat membaca dengan
suara keras atau dalam hati, (2) Kegiatan membaca ini dilaksanakan untuk membiasakan
budaya membaca pada peserta didik, dan menjadikan membaca sebagai bagian dari budaya
siswa. Bacaan yang dapat digunakan selain buku materi belajar, tetapi dapat menyesuaikan
keinginan dan juga minat dari peserta didik, (3) Pembuatan rak buku di setiap kelas yang isinya
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bukan buku mata pembelajaran, (4) Menjadikan lingkungan sebagai tempat banyak teks,
seperti diadakannya poster dan majalah dinding (Sukma, 2021).

Strategi kegiatan pada tahap pengembangan yaitu (1) Diadakannya waktu wajib untuk
mengunjungi perpustakaan, dengan kegiatan didalamnya yaitu berdiskusi, membaca buku,
ataupun meminjam buku, (2) Pengembangan kegiatan membaca dengan waktu 15 menit
sebelum kegiatan belajar di dalam kelas guna menumbuhkan minat baca. Contohnya dengan
kegiatan mendiskusikan bahan bacaan atau dengan menanggapi tentang bahan bacaan, (3)
Membuat majalah dinding yang isinya dijalankan oleh siswa, (4) Melaksanakan kegiatan
literasi yang lain, seperti diadakannya perlombaan yang masih berkaitan dengan literasi,
misalkan membuat puisi, membaca puisi, dan menulis cerpen (Pujiati et al., 2022). Strategi
kegiatan pada tahap pembelajaran antara lain: (1) Setiap kegiatan belajar mengajar di kelas
dilaksanakan kegiatan membaca pada awal, tengah, ataupun ketika hendak selesai
pembelajaran, (2) Meningkatkan kegiatan literasi di kelas dengan menggunakan berbagai
metode dan media ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, (3) Kegiatan belajar dilakukan

di perpustakaan (Pratama, 2022).

Faktor Pendukung dan Penghambat Gerakan Literasi Sekolah

Terdapat faktor yang mendukung serta faktor yang menghambat dalam melaksanakan
strategi GLS. Faktor yang mendukung gerakan literasi diantaranya yaitu peserta didik sangat
antusias dan semangat dalam melakukan literasi, terdapat dukungan dari tenaga pengajar
dengan selalu memberikan motivasi pada peserta didik sekaligus sebagai fasilitator, sarana
prasarana serta fasilitas yang memadahi di sekolah, alokasi anggaran yang cukup guna
pengadaan buku, dan dukungan dari orang saat dilaksanakannya kegiatan literasi di sekolah
(Kartikasari, 2022). Faktor penghambat diadakannya kegiatan belajar, yaitu kurangnya
semangat dari peserta didik untuk melakukan literasi, guru kurang menyadari pentingnya
diadakannya kegiatan literasi bagi peserta didik, sarana dan prasarana yang masih kurang
dalam sekolah tersebut, dan orang tua yang kurang mendukung dengan diadakannya kegiatan
literasi sekolah (Rahmi et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa minat baca sangat penting untuk semua
kalangan, khususnya anak-anak usia sekolah dasar. Karena dengan meningkatkan minat baca
anak dapat meningkatkan kualitas peserta didik. Minat baca merupakan rasa ingin atau

ketertarikan membaca yang tinggi tanpa adanya paksaan. Minat baca peserta didik di Indonesia
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sangat rendah, penyebab rendahnya minat baca di Indonesia yaitu terdapat faktor internal dan
faktor eksternal. Rendahnya minat baca menimbulkan dampak yang negatif bagi peserta didik
maupun negara. Guna menumbuhkan minat baca peserta didik maka kemendikbud
memberikan kebijakan berupa GLS. GLS mempunyai tujuan khusus yaitu untuk
menumbuhkan budi pekerti dengan meningkatkan budaya membaca. Manfaatnya untuk
menambah wawasan hingga meningkatkan mutu pendidikan. Pelaksanaan GLS meliputi 3

tahap, antara lain tahap pembiasaan, tahap pengembangan, serta tahap Pembelajaran.
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